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ABSTRAK

Penambangan timah di Kabupaten Bangka telah merkabubanyak kerusakan
lingkungan termasuk sungai. Kualitas habitat pesairdan keanekaragaman sumberdaya ikan
akan terancam serta sistem kearifan lokal masydrgikag ada akan terganggu. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh aktivitasgmebangan timah terhadap kualitas perairan
dan keanekaragaman jenis ikan serta kearifan lokesyarakat terkait perlindungan dan
pemanfaatan sumberdaya perairan sungai. Penelildakukan selama Februari — Mei 2013.
Pengambilan sampel ikan menggunakan jaring insaeggdn beberapa ukuran mata jaring.
Pengukuran parameter kualitas air dilakukan danndiisis menggunakan Indeks Pencemaran
(IP) dan indeks habitat untuk melihat gangguan phdaitat akibat penambangan timah. Data
kearifan lokal dikumpulkan dengan observasi dan amara mendalam kepada tokoh
masyarakat serta para pemangku adat. Hasil peaelithenunjukkan bahwa penambangan timah
mempengaruhi kualitas air terutama kecerahan, ketkan dan Total Suspended Solid (TSS).
Berdasarkan IP sungai akibat penambangan timah atakan tercemar sedang dengan kondisi
habitat dalam kondisi gangguan berat. Indeks kearsmgaman ikan menjadi lebih kecil
dibandingkan sungai tanpa aktivitas penambanganatimRendahnya kualitas air akibat
sedimentasi tailing penambangan timah mengakibatkemdahnya komposisi jenis ikan di
perairan yaitu hanya ditemukan 22 jenis dari 10 #anSedangkan sungai tanpa penambangan
timah ditemukan 36 jenis ikan dari 16 famili. Wadan perairan telah tercemar penambangan
timah namun sistem kearifan lokal masyarakat tdvepahan dengan tetap teguh memegang
aturan adat yang dipimpin seorang dukun sungai yla@gugas menjaga dan memelihara sungai.

Kata kunci : kualitas air, ikan sungai, timah, kéan lokal, Bangka

PENDAHULUAN

Penambangan timah di Kabupaten Bangka telah mefiarbkerusakan
lingkungan perairan terutama sungai yang menjadiitdia ikan. Kerusakan
tersebut cukup memprihatinkan dengan data menuajuklahwa sebagian besar
sungai di Bangka dalam kondisi rusak dan kritisngail bagi sebagian besar
masyarakat berperan penting dalam kehidupan dajadiesumber penghidupan.
Kebutuhan air bersih terpenuhi dari aliran sungaik untuk air minum sampai
aktivitas mandi dan cuci. Sungai juga menyimparepsitsumberdaya ikan yang
besar sehingga menjadi lahan bagi nelayan untukakulehn aktivitas

penangkapan.
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Aktivitas penambangan timah di sekitar aliran sungerdampak pada
ekosistem dan mengancam keanekaragaman hayatigpesaperti ikan. Apalagi
ikan merupakan organisme yang sensitif dan rentatlap perubahan
lingkungan (Alonsoet al. 2011). Perubahan lingkungan sangat mempengaruhi
komposisi dan distribusi ikan (Humpl dan Pivnickd08) seperti faktor fisika
(Jacksoret al. 2001) kimia dan biologi (Grossmaat al. 1998) perairan. Diduga
akan terdapat perbedaan jenis dan keanekaragamaandiktiap lokasi yang
berbeda, terlebih di lokasi yang terkena dampakrsattasi akibat penambangan
timah (Vila-Gispertet al. 2002).

Banyak kebiasaan masyarakat lokal dalam menjagestieeian ekosistem
sungai yang tertuang dalam aturan-aturan adat sadisi yang diwarisi. Karena
sifatnya yang normatif atau tidak tertulis, diduganyak sekali kearifan lokal
masyarakat yang belum diketahui, terutama dalanteksrilmiah. Bahkan boleh
jadi kearifan lokal yang dulu pernah ada, sudahamoienghilang atau tidak
dijalankan lagi oleh masyarakat. Kearifan lokal dadat yang berlaku di
masyarakat juga bisa menjadi pudar bahkan hilard@greinakan rusaknya
lingkungan dan ekosistem akibat aktivitas manuspegi penambangan timabh.

Penambangan timah yang terus berlangsung dikh&amatir akan
mempengaruhi kualitas dan kondisi habitat perais@mta keanekaragaman
sumberdaya ikan yang hidup di dalamnya. Untuk imefitian ini dilakukan
dengan tujuanmenganalisis pengaruh aktivitas penambangan tineamadap
kualitas air dan keanekaragaman jenis ikan di meraungai Kabupaten Bangka
serta mengetahui pengaruhnya terhadap kearifan ldka adat masyarakat

setempat terkait dengan pemanfaatan dan perlindus\gaberdaya perairan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari320Mei 2013 di dua
sungai yang ada di Kabupaten Bangka (Gambar 1u yaiingai Menduk
(mewakili lokasi terkena dampak penambangan tindalm) Sungai Jeruk sebagai
pembanding (lokasi yang belum mendapat pengaruanpeangan timah). Sungai
Menduk terletak di Kecamatan Mendobarat sedangkamg& Jeruk di
Kecamatan Puding Besar, keduanya sama-sama di Ktmupangka, Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung dan bermuara di SelagBa.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Lokasi sampling dipilih di enam stasiun pengamaiamg terdiri dari tiga
stasiun di Sungai Menduk dan tiga stasiun di Sudgaik. Lokasi yang diambil
mewakili daerah hulu, daerah yang dekat dengan kieman masyarakat (terkena
pengaruh antropogenik), dan daerah yang mendapagapéh kegiatan
perkebunan dan pertanian. Pengambilan sampel ik#akukdan dengan
menggunakan jaring insaifgill net) dengan ukuran mata jaring %", 1” dan 1 %",
Panjang jaring mencapai 45 m dengan lebar 2 m.KJmielengkapi data secara
kualitatif dilakukan penangkapan spesimen ikan pmalak 100 m dari titik
stasiun ke arah anak-anak sungai dengan menggusekak tangkul dan bubu.
Sampel ikan kemudian diidentifikasi dengan mengaadla literatur Saanin
(1984) dan Kottelagt al (1993).

Pengambilan sampel air dilakukan pada waktu yangabesan dengan
waktu pengambilan sampel ikan. Pengukuran parami$géa dan kimia
dilakukan secar@n situ, maupunex situParameter yang diukur: arus, suhu air,
kecerahan, kekeruhan, TDS, TSS, pH, alkalinitasigek terlarut Dissolved
OxygerDO), Biological Oxygen Deman(BODs) dan logam berat (Pb, Zn, Cu,
Sn). Data hasil pengukuran kualitas air kemudiamalisis dengan menggunakan
Indeks Pencemaran (IP) untuk menentukan tingkatepearan relatif terhadap
parameter kualitas air yang diizinkan sesuai pekart (PP 82 tahun 2001)
(Nemerow 1974 dalam Sholichinet al. 2010). Analisis gangguan yang terjadi

pada habitat akibat penambangan timah dilakukamgatemenggunakamdeks
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habitat berupa sistem skoring yang mengadopsi dari US-EF999). Untuk
melihat pengelompokan stasiun penelitian berdasakieaakteristik lingkungan
perairan digunakan pendekatan analisis statistikivatiabel yang didasarkan
pada analisis komponen utanfBrinciple Component Analysis/PCAJengan
bantuan software XL-STAT. Untuk melihat keterkaitantara ikan dengan
parameter kualitas air digunakan analisis korétasirson.

Data sosial terkait kearifan lokal masyarakat digutkan melalui observasi
langsung dan wawancara mendalam dengan tokoh naayalan para pemangku
adat. Data kemudian dianalisa menggunakan metalesaata kualitatif (Miles
dan Huberman 1992) reduksi data, penyajian danrig@nakesimpulan melalui

verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas air

Akibat penambangan timah Sungai Menduk berubah adergangkal
karena sedimentasi sehingga berpengaruh pada td@ejginaran dan suhu
perairan menjadi lebih tinggi. Selain itu penami@angimah menyebabkan
vegetasi di sekitar sungai menjadi berkurang alpbaebangan hutan untuk lahan
penambangan. Sungai Menduk dan Sungai Jeruk mempdikedaan kecerahan
yang sangat signifikan. Hal ini terkait tingkat kekhan di Sungai Menduk yang
tinggi akibat tingginya TSS. Kekeruhan menyebaliemlahnya penetrasi cahaya
ke dalam kolom perairan. Sungai Menduk terutamaadjian hulu (stasiun 1)
yang mendapat pengaruh langsung penambangan tineahilikn kecerahan
sangat rendah yaitu hanya bekisar antara 5.78+0défd@an tingkat kekeruhan
sebesar 457+22.03 NTU. Nilai kecerahan berangsurkeaarah hilir di stasiun 2
dan 3 serta tingkat kekeruhan menurun. SedangkagasSueruk yang belum
mendapat pengaruh penambangan timah memiliki keaergang relatif tinggi

dengan kekeruhan yang rendah.
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Tabel 1. Nilai rerata parameter fisika kimia

Parameter Sungai Jeruk Sungai Menduk
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Suhu air ("C) 26.85+0.20 27.60+0.1627.45+0.15 27.90+0.35 27.73+0.17 27.68+0.43
arus (m/dtk) 0.18+0.01 0.15+0.01 0.14+0.01 0.1980.0 0.15+0.01 0.13+0.01
Kedalaman (cm) 320.50+1.83171.75+20.¢ 510+£16.35 221.25+17.7 394.75+11.77 420.25+6.54
Kecerahan (%) 43+1.18 28.28+1.50 26.75+0.8878+0.10 6.27+0.17 6.97+0.23

Kekeruhan (NTU) 1.99+0.38 3.69+0.09  4.15+0.17 45763  297.25+15.60 192.00+38.16
Konduktivitag,mnosicm 18.58+2.79  18.58+1.93  21.95+0.230.44+2.44  17.55+0.87 18.05+1.68

TDS (mg/l) 46.18+20.28 16.03+4.04  19.15+3.7313.35+0.47  12.10+0.61 11.53+0.47
TSS (mg/l) 8.00+0.82 12.75+1.19 14.50+1.359.25+19.9 473+12.94 386.25+33.04
pH 4.89+0.13 5.03+0.08  5.05+0.08 4.83+0.03 5.0930.0 4.88+0.11
Alkalinitas mgcacosn  7.00+0.67 10.00+1.33 8.50+1.73 9.50+1.11 11.0032.0 9.50+1.11
DO 4.68+0.19 4.44+0.10  4.17+0.27 3.66%0.23 3.7980.1 3.86+0.27
BODs 1.38+0.50 1.33+0.38 1.62+0.28 2.06x0.82 1.55+0.40 1.71+0.28
Seng (Zn) <0.05 <0.05 <0.05 <0.05 <0.05 <0.05
Tembaga (Cu) <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 .020
Timbal (Pb) <0.03 <0.03 <0.03 <0.03 <0.03 6830.
Timah (Sn 0.4740.0  0.49+0.0:  0.63+0.0:  0.89+0.0: 0.7640.0¢ 0.739+0.0:
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Gambar 2. Sebaran nilai kecerahan, kekeruhan dgn TS
pada tiap stasiun pengamatan

Nilai TSS di kedua sungai memiliki keterkaitan emngan nilai
kecerahan dan kekeruhan yang ditunjukkan dari lasilisis korelasi. Nilai TSS
sangat dipengaruhi oleh nilai kekeruhan. Kekerutiaggi akan diikuti dengan
nilai TSS yang juga tinggi. Sedangkan kecerahan itikerhubungan terbalik
dengan kekeruhan dan TSS, dimana semakin ting@rakan, maka kekeruhan
dan TSS akan semakin turun begitu juga sebalikiasil pengukuran TSS
Sungai Menduk dan Sungai Jeruk berbeda. Stasiumurnga$ Menduk yang
langsung berdekatan dengan aktivitas penambangaah tmemiliki nilai TSS
tertinggi dengan rerata 559.25+£19.96 mg/l. SedamgRaengai Jeruk terutama
stasiun 1 memiliki nilai TSS yang rendah yaitu 8082 mg/l. Aktivitas
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penambangan berakibat pada hilangnya material fhagmvah permukaan
(overburden)yangmenghasilkan tailing sehingga sedimentasi padaraungai
menjadi meningkat (Tanpibal dan Sahunalu, 1989uRman kualitas air pun
terjadi seiring peningkatan laju sedimentasi. ®etaenghambat penetrasi cahaya
matahari yang masuk ke perairan sehingga mengganfygasintesis
(fitoplankton), kekeruhan tinggi juga dapat menganckehidupan organsime
akuatik seperti mengganggu organ pernafasan (iZs#ng penyaring makanan.
Sungai Jeruk secara umum tercatat memiliki nilaiSTRang lebih tinggi
dibandingkan dengan Sungai Menduk. TDS tertinggiatiat di stasiun 1 Sungai
Jeruk dengan kisaran 22-82 mg/l dengan rerata &e#6s18+20.28 mg/I.

Hasil pengukuran terhadap DO menunjukkan SungakJaemiliki DO
yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan Sunliienduk. Nilai BODQ
tercatat tertinggi pada Sungai Jeruk di stasiurerzgdn kisaran nilai antara 1.9
mg/l — 2.59 mg/l. Tingginya nilai BODpada stasiun 2 disebabkan lokasi ini
terletak berdekatan dengan pemukiman masyarakaiggehdiduga ada masukan
bahan organik dari limbah rumah tangga. Selainkéberadaan makrofita dan
vegetasi yang cukup padat memberi kontribusi timgimasukan bahan organik
di perairan. Secara keseluruhan nilai BOBungai Menduk lebih rendah
dibandingkan Sungai Jeruk.

Nilai pH Sungai Menduk maupun Sungai Jeruk secaranu rendah atau
asam. Kondisi perairan asam memang menjadi cirifzar di sebagian besar
wilayah pulau Bangka. Sungai Menduk memiliki pH gasedikit lebih asam
dibandingkan dengan Sungai Jeruk terutama padaurstds Sungai Menduk
dengan kisaran pH (4.72-4.82), sedangkan stasi@uriai Jeruk pH berkisar
(4.79-5.03). pH asam terjadi akibat dampak darap#rangan timah. Sifat asam
terbentuk dari proses oksidasi batuan/mineraldaulfieperti pirit (Fe darimine
tailing, batuan buangan tambang atau dinding batuan yiéngi dleh oksidasi
besi ferous [Fe(Il)] melepaskan ion hidrogen ddfasyang bereaksi membentuk
asam sulfat (Protano dan Riccobono 2002; Coetat 2006; Luiset al. 2011).

Hasil pengukuran logam berat di dua lokasi peraitdak ditemukan.
Logam berat yang semula diduga terkandung di @eraiebagai dampak aktivitas
penambangan timah ternyata hasil pengukuran teiaeteksi. Kadar Pb di dua
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lokasi <0.03mg/I (di bawah limit deteksi alat), Baguga Cu (<0.02mg/l) dan Zn
(<0.05mg/l). Padahal berdasarkan penelitian Henan dSusanti (2009)
menyatakan bahwa logam berat yang umum ditemukaa perairan pasca
penambangan timah adalah Pb, Zn dan Cu. Sungai WMebagian hulu yang
mendapat dampak langsung penambangan timah dideilggamdung logam berat
di perairannya. Ketiadaan logam berat diduga kabefeerapa logam berat sudah
mengendap di sedimen. Daya larut logam berat akamjadi lebih rendah dan
mudah mengendap pada daerah DO rendah. Logamdegeti Zn,Cu, Pb akan
sulit terlarut dalam kondisi perairan yang anok@tlamlal, 1987). Logam berat
yang terlarut akan berpindah ke dalam sedimen lgegkatan dengan materi
organik bebas atau materi organik yang melapismpkaan sedimen, dan
penyerapan langsung oleh permukaan partikel sed{M&ison 1988). Analisis
Sn dilakukan untuk mengetahui kandungan timah di Hasil pengukuran
menunjukkan Sungai Menduk mengandung Sn yang lebgyi dibandingkan
Sungai Jeruk. Hal ini membuktikan bahwa Sungai M&nchenyimpan deposit
timah cukup besar sehingga menjadi lokasi masyartakak menambang timah.
kadar Sn Sungai Menduk tertinggi di bagian hulugdenrerata 0.89+0.04 mgl/l.
Kandungan tersebut masih rendah tidak begitu meayadian baik bagi biota air
ataupun manusia. Belum adanya standar baku muty digatapkan untuk Sn di
perairan. baru ditetapkan untuk makanan (200 mgikg) minuman (150 mg/kg)
(SNI 2009).

Tingkat pencemaran Sungai Menduk akibat penambatigaah sudah
dapat dikatakan dalam kondisi tercemar sedanglafamiini dilihat berdasarkan
perhitungan IP (Gambar 3) yang berkisar antardl (8t66; 2 8.25 dan st 3 7.81).
8,66 sampai 7.81. Sumber pencemar yang berpotemsummkan kualitas air
Sungai Menduk di antaranya adalah kekeruhan dan yB®§ tinggi. Nilai IP
Sungai Jeruk secara keseluruhan berkisar antafa(&.1), st. 2 (2.92) sampai
3.12 (st. 3) yang berarti sungai dalam kondisigmrar ringan.

Tingkat gangguan habitat menggunakan indeks hapada Gambar 21
menunjukkan bagian hulu Sungai Jeruk masih dalategka optimal/minim
gangguan (176), stasiun 2 dan 3 Sungai Jeruk jugghniberada dalam kondisi
optimal (161 dan 163). Sungai Menduk bagian hulai mdeks habitatnya sudah
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sangat mendekati kondisi gangguan berat (<60). Memya nilai indeks habitat
di hulu disebabkan oleh berkurangnnya tutupan aesgeg¢rosi yang diakibatkan
oleh aktivitas penambangan timah.

10.00 180+

9'007 I I I I

8.00 -
7.00 A
stasiun 1‘ staS|un stasiun 3 sta5|u 1 staS| n2 stasu

6.00 -
5.00 -
4.00
3.00
2.00 -
1.00

Sungai Jeruk Sungai Menduk Sungai Jeruk Sungai Menduk

Gambar 3. Grafik (a) Indeks Pencemaran,
(b) Indeks Habitat pada Stasiun Pengamatan

Penebangan hutan (deforestasi) untuk membuka ladr@@mbangan akan
menyebabkan erosi dan sedimentasi (Hilmes dan W&85) yang mengubah
morfologi aliran sungai (Griffithet al. 2012), Penurunan kualitas air terjadi
seiring peningkatan laju sedimentasi sehingga mean kualitas habitat biota
akuatik (Wohl, 2006). Merusak habitapawning groundikan mengganggu
pemijahan ikan dan akhirnya berdampak pada kepungmas ikan di sungai
tersebut. Pendangkalan menyebabkan kedalaman grergang menciptakan
relung besar bagi spesies ikan menjadi berkurangar@a dalam mendukung

siklus hidup seperti reproduksi dan mencari makéedgiros,2008).

Keanekaragaman jenis ikan

Komposisi jenis ikan yang ditemukan di Sungai Jeleisih beragam
dibandingkan dengan Sungai Menduk. Jumlah ikan d#egukan terdiri dari 36
jenis ikan dari 16 famili. Jenis yang terbanyaki daku Cyprinidae (11 jenis).
Jenis lainnya adalah Belontiidae (4 jenis), Chaamiff jenis), Siluridae (4 jenis),
Bagridae (2 jenis), Anabantidae, Balitoridae, CtHaej Clariidae, Cobitidae,
Hemiramphidae, Mastacembelidae, Nandidae, Pristhte, Luciocephalidae

dan Tetraodontidae (1 jenis). Menurut Lowe-McCohi{@b87) ikan perairan
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tawar di Asia tropika didominasi oleh famili Cypidae dan Siluridae. Sebagian
besar jenis ikan yang ditemukan memiliki nilai eions: gabus@hanna striatg,
kelik (Clarias nieuhofii) lais Kryptopterusdan OmpoR, baung Hemibagrus
nemuruy, kepras Anematichthys apogdnkepatung Rristolepis grooti) dan
tapah Wallago leeri).

Sungai Menduk yang keruh akibat sedimentasi tap@gambangan timah
mengakibatkan rendahnya komposisi jenis ikan daipgem. Hanya terdapat 22
jenis ikan dari 10 famili. Hal ini diduga karenagen hulu merupakan daerah
dengan vegetasi hutan lebat dan memiliki komplaksstruktur habitat yang lebih
tinggi. Kompleksitas struktur habitat dapat memgieaihkan kekayaan jenis yang
tinggi, karena memiliki heterogenitas habitat yéelgh besar (Hoeinghaet al.
2003). Menurut Wilhm (1975) perairan yang tidak cegnar atau bersih
memperlihatkan keseimbangan suatu komunitas. Skdaidisi perairan, predasi
juga menjadi faktor yang mempengaruhi struktur konas ikan (Tejerina-Garro
et al. 2005). Kualitas lingkungan perairan memberikan gaeah terhadap
perubahan struktur komunitas. Semakin tinggi rkéinekaragaman dan semakin
rendah keseragaman menunjukkan kualitas lingkupgaairan sungai semakin
baik namun apabila nilai dominasinya tinggi makaadadiduga kondisi perairan

tersebut telah mengalami gangguan.

NN E

Stasiun 1‘ Stasmn Stasiun|3 Sta5|u 1 StaS| n2 8tasiu

Sungai Jeruk Sungai Menduk

Gambar 4. Nilai indeks keanekaragaman (H’), keseream (E) dan dominansi
(C) pada setiap stasiun pengamatan.

Hasil perhitungan menunjukkan indeks keanekaragamysamy paling
tinggi terdapat pada st. 1, indeks keseragamah 8i serta nilai dominasi yang
rendah di st. 3. Kisaran nilai tersebut menujukisasiun 1 memiliki nilai

keberagaman yang lebih baik bila dibandingkan stakiinnya, dengan kata lain
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kondisi biologinya masih cukup baik termasuk bilaashdingkan dengan Sungai
Menduk. Sungai Menduk tercatat memiliki besaraniniideks keanekaragaman
yang lebih kecil bila dibandingkan dengan SungaukleNilai dominansi ikan di

Sungai Jeruk rata-rata memiliki nilai yang rendaliydiperoleh sebesar

Pengelompokan Komunitas dan Habitat

Penyebaran komunitas ikan pada tiap stasiun ersnkga dengan
kondisi parameter kualitas perairan. Hasil analR3A parameter kualitas air
untuk tiap lokasi pengamatan disajikan pada Garabar

Variables (axes F1 and F2: 90,66 %) Observations (axes F1 and F2: 90,66 %)
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Gambar 5. Ordinasi Parameter Lingkungan MenggunBKah

Beberapa parameter kualitas air mengelompok padsiust tertentu
sehingga membentuk kelompok parameter kualitagaaig mencirikan masing-
masing stasiun. Sungai Menduk bagian hulu (sticijikin oleh kekeruhan, TSS,
kadar Sn dan arus, sedangkan stasiun 2 dan 3 Sdegduk lebih dicirikan oleh
alkalinitas dan suhu. Sungai Jeruk dicirikan oledrameter arus, TDS dan
kondutivitas bagian hulu (st. 1). Stasiun 2 dan @hdai Jeruk sama-sama
dipengaruhi dan dicirikan oleh kedalaman, BOpH, kecerahan dan DO. Secara
umum kualitas lingkungan sangat berpengaruh tephakamunitas ikan.
Parameter lingkungan yang bervariasi secara terhpeperti kedalaman, arus,
suhu dan DO mengambil peran utama menunjang keeg&eiompok ikan (Li
& Gelwick 2005). Hasil analisis terhadap karakt#tisfisika kimia air
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disimpulkan bahwa kedua sungai memiliki kecendrankgrakter yang berbeda,
terlihat dari pengelompokan habitat berdasarkararkesn ciri fisik kimia air.
Bagian hulu Sungai Menduk memiliki karakteritik yaberbeda dengan bagian
tengah maupun hilir (st. 2 dan 3).

Hasil analisis korelasi antara ikan dengan paramdtealitas air
menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis ikan dirpargangat bergantung
erat dengan kecerahan, kekeruhan, konduktivitas, a. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai r tinggi dan mendekati 1 yang beraréimiliki hubungan sangat
kuat. Nilai kecerahan sangat mempengaruhi indeleddeaaragaman, semakin
tinggi nilai kecerahan maka akan semakin tinggiapmideks keanekaragaman.
Sedangkan kekeruhan memiliki hubungan yang terbdlikana semakin tinggi
kekeruhan perairan, maka akan semakin rendah kaggiman. Hal yang sama

juga berlaku pada TSS.

Kearifan Lokal Masyarakat

Tokoh sentral yang berperan penting dalam sistearnfie lokal di perairan
sungai adalah dukun sungai. Dukun sungai bertughagsi ketua adat yang
memiliki kewenangan penuh dalam menentukan aturan denjatuhkan
hukuman terkait penjagaan dan perlindungan terhkedkgstarian sungai. Jabatan
dukun sungai diperoleh secara turun temurun dae@si sebelumnya dan dipilih
secara preogratif oleh dukun sebelumnya (leluhuBpakla putra atau
keturunannya dengan pertimbangan-pertimbangamtert8alah satunya adalah
nilai-nilai kejujuran dan kepribadian calon dukwmgai yang diplih dari beberapa
anak keturunannya.

Terdapat mitos yang berkembang menjadi bagiansiitem kepercayaan
masyarakat dan berperan dalam pelestarian lingkunddasyarakat yang
mendiami daerah aliran sungai di Bangka khususnyag&® Jeruk maupun
Menduk meyakini bahwa di perairan sungai selaluichakhluk penjaga sungai
dalam wujud ghaib yang kemudian muncul di permukdalam wujud buaya
yang disebubarang atau “orang aik”. Keberadaannya juga sebagaipredator
menjadi ancaman bagi keselamatan masyarakat yaaftiveéas di sungai. mitos

ini kemudian menciptakan aturan-aturan mengendingengan dan penjagaan
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habitat perairan. Masyarakat menjadi sadar dart talelakukan segala aktivitas
yang merusak. Sistem penjagaan dan perlindungaseiainjutnya berdampak
positif dengan terjaganya keanekaragaman hayaemiiran seperti ikan. Hal ini
yang menjadi alasan masyarakat menolak aktivitasimpbangan timah di daerah
aliran sungai.

Pelanggaran atas aturan yang berlaku akan dikersd@gsi berupa: (1)
membayar denda, uang tunai sebesar 12 ringgitm@akukan ritual khusus
dengan cara memberikan makan dan sesajian berspagpraja langsung ke
dalam mulut buaya. Prosesi wajib dilakukan pada-sazat tertentu disesuaikan
dengan tinggi muka air, ataupun dilakukan dengaentean batas air tertentu.
Ritual tersebut harus dilakukan ketika tengah majaitu pas jam 12 malam.

Sistem norma dan adat yang berlaku di Sungai Mertarkpir sama
dengan di Sungai Jeruk. Sungai dijaga oleh dukurgausebagai tetua adat.
Nilai-nilai dan norma adat yang berlaku pun memilkesamaan. Walaupun
kondisi Sungai Menduk tercemar sedimentasi akilstapmbangan timah yang
dilakukan masyarakat luar dan pendatang namun ssecaum tidak memberi
pengaruh berarti pada kearifan lokal yang telah Btisyarakat Sungai Menduk
masih kuat dan taat menjaga norma adat. Perbedshralsungai lebih terletak
pada sikap kepemimpinan dan kebijakan dukun dalaranyeiesaikan
permasalahan terkait penjagaan dan pemeliharanaisudgkun sungai Jeruk
dipimpin oleh seorang tetua adat laki-laki, sedamggungai menduk dijabat oleh
seorang perempuan yang dikenal ramah dan sabaijakab yang diambil lebih
menekankan pada pertimbangan yang lebih manusawbiaksana.

Masyarakat setempat telah memiliki pengetahuaraiterkusim dan waktu
penangkapan ikan yang efektif. Masyarakat meyakam akan berlimpah pada
awal musim penghujaraik nanjak) yaitu saat pertama air mulai menggenangi
daerah aliran sungai atau sekitar bulan septenitErdugaan musim ikan ini
dijelaskan secara ilmiah menurut Moyle dan Cecl042@imana pada musim
hujan air akan menggenangi daratan yang berakdrdbwanya nutrien dari
daratan ke perairan. Sumber makanan yang melimgafjadikan pertumbuhan
ikan menjadi cepat sehingga musim hujan menjadogerutama untuk mencari

makan, tumbuh, dan meremajakan (Welcomme 1985; iMa@onnell 1987).
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Masyarakat dalam melakukan penangkapan ikan memdtkran dan
pantangan yang harus ditaati antara lain dilaraegamgkap ikan dengan: (1)
elekrofishing(setrum), (2) racun atau tuba; (3) kelambu (barsibn-selektif), (4)
tirok atau sejenis tombak bermata runcing. Penggunaaamuiidup, dan umpan
yang memiliki aroma kuat. Beberapa pantangan la@nbgrperilaku menyerupai
kera yang merupakan mangsa buaya, membawa bebyahgrdiyakini sebagai
makanan buaya, seperti pisang dan buah dengan &uwahddurian dan binjai).
Sedangkan alat tangkap yang umum digunakan ad&ataagkap pasif sesuai
kondisi perairan diantaranya jaring, temilar, targkpukat kantong, rawai,
srampeng(tombak bermata tiga) dan pancing. Segala aksivitamanfaatan
sungai dilakukan dengan arif tanpa merusak hapgaairan dan mengancam
kelestarian sumberdaya ikan.

Permasalahan dan kendala terkait perlindungan dajagman sungai adalah
wilayah dukun sungai yang terbatas. Wilayah adddaie perlindungan sungai
masih belum memiliki ketetapan hukum dan dasar tpem yang jelas.
dikhawatirkan akan terjadi pengrusakan oleh aktsvitainnya yang merusak

habitat perairan sungai.

KESIMPULAN
Aktivitas penambangan timah berpengaruh terhad&orfekualitas air

Sungai Menduk terutama kecerahan, kekeruhan dan B&8asarkan IP Sungai
Menduk dinyatakan tercemar sedang, sedangkan SuJegak masih tercemar
ringan. Kondisi habitat dilihat dari indeks habitatingai Menduk bagian hulu
masuk dalam kondisi gangguan berat, sedangkangiiirb#ainnya dikategorikan
optimal/minim gangguan. Sedangkan Sungai Jerukraekeseluruhan masih
dalam kondisi optimal. Sungai Menduk akibat penlgapenambangan timah
memiliki indeks keanekaragaman ikan yang lebih Ikdthandingkan dengan
Sungai Jeruk. aktivitas penambangan timah tidakdyegyaruh terhadap kearifan
lokal dan adat masyarakat setempat. Kearifan lok@dyarakat di Sungai Jeruk
dan Sungai Menduk memiliki kesamaan dalam hal di#ei norma yang berlaku,
serta tokoh dukun sungai yang berperan sebagaing@miadat yang bertugas

menjaga dan memelihara sungai.
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